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ABSTRAK 

 

Perkawinan adat adalah perkawinan yang dilakukan berdasarkan adat atau 
“kebiasaan” menurut hukum adat atau kebiasaan yang berlaku pada suku 
Dayak Jelai, dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) dan 
hubungan kekerabatan yang rukun dan damai yang lebih luas. Tata cara 
perkawinan adat suku Dayak Jelai dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 
meminta, peminangan/pertunangan dan mengangkat pesalin. Sahnya 
perkawinan ditentukan berdasarkan pasal 2 ayat (1) dan pasal 2 ayat (2) UU 
No.1 Tahun 1974, sedangkan menurut hukum Adat Dayak Jelai sahnya 
perkawinan apabila dilakukan menurut adat atau kebiasaan yang dilakukan 
oleh masyarakat suku Dayak Jelai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
tata cara pelaksanaan perkawinan adat suku Dayak Jelai dan untuk 
mengetahui status perkawinan adat yang dilakukan  suku Dayak Jelai dalam 
perspektif Undang-Undang No.1 Tahun 1974. Dari hasil penelitian 
diperoleh hasil kesimpulan bahwa perkawinan adat sah menurut hukum 
adat tetapi tidak memiliki kekuatan hukum dan tidak sah menurut UU No.1 
Tahun 1974. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi UU No.1 Tahun 1974 
kepada masyarakat sehingga masyarakat mengetahui dengan jelas 
perkawinan yang sah.  
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